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Abstract 

The study aims to analyze the implementation of technology-based change management as 
a pedagogical innovation in the learning process at SDN Merjosari 3 Malang. The study’s 
background stems from developments in science and technology that require schools to 
adjust their teaching practices to become more effective, innovative, and relevant to 21st-
century educational needs. The research used a qualitative approach with interviews, 
observations, and documentation involving educators directly engaged in implementing 
learning technologies. Findings indicate that technology was applied through the use of 
LCDs, Interactive Flat Panels (IFPs), digital learning platforms, Google Forms, and internet-
based media in teaching and learning activities. The learning model, which previously 
relied heavily on lectures and textbooks, has shifted toward a more interactive, visual 
approach that fosters students’ critical thinking skills. The school also supported this change 
through teacher training, provision of technological facilities, and collaboration with 
parents and other stakeholders. Although challenges such as limited internet connectivity 
and power supply exist, the use of technology has been shown to help students grasp 
learning materials more quickly. Thus, technology-based change management successfully 
introduced pedagogical innovations that improved the effectiveness and quality of 
elementary-level learning.  

Keywords: Change Management, Educational Technology, Pedagogical Innovation, Learning               
System 

 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan manajemen perubahan yang berbasis 
teknologi sebagai inovasi pedagogis dalam proses pembelajaran di SDN Merjosari 3 
Malang. Latar penelitian berangkat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang menuntut sekolah melakukan penyesuaian dalam praktik pembelajaran agar menjadi 
lebih efektif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi terhadap tenaga pendidik yang terlibat langsung dalam implementasi 
teknologi pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa teknologi diaplikasikan melalui 
pemakaian LCD, Interactive Flat Panel (IFP), platform pembelajaran digital, Google Form, 
serta media berbasis internet dalam kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran yang 
sebelumnya banyak bergantung pada ceramah dan buku teks kini berubah menjadi lebih 
interaktif, visual, dan mampu mendorong keterampilan berpikir kritis siswa. Sekolah juga 
mendukung proses perubahan ini lewat pelatihan guru, penyediaan fasilitas teknologi, dan 
kerja sama dengan orang tua serta pemangku kepentingan. Walau menghadapi kendala 
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seperti keterbatasan jaringan internet dan pasokan listrik, penerapan teknologi terbukti 
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi. Dengan demikian, manajemen 
perubahan berbasis teknologi berhasil menghadirkan inovasi pedagogis yang 
meningkatkan efektivitas dan mutu pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci: Manajemen Perubahan, Teknologi Pendidikan, Inovasi Pedagogis, Sistem 
Pembelajaran 

 
 
 

PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era digital telah mengubah 

banyak aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Penggunaan teknologi 

dalam proses pembelajaran kini menjadi kebutuhan krusial untuk menjawab 

tantangan pendidikan di abad ke-21 (Banarsari et al., 2023). Sekolah kini bukan 

sekadar tempat penyampaian pengetahuan secara tradisional, melainkan juga 

lingkungan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja 

sama, dan kecakapan literasi digital peserta didik (Susanto et al., 2025). Oleh karena 

itu, lembaga pendidikan dituntut untuk menerapkan manajemen perubahan yang 

responsif terhadap kemajuan teknologi agar proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif, inovatif, dan selaras dengan kebutuhan peserta didik (Eem Merani Destiana 

et al., 2025). 

Perubahan sistem pembelajaran berbasis teknologi merupakan salah satu 

bentuk inovasi pedagogis yang sudah banyak diterapkan di sekolah dasar 

(Maharyati & Ningsih, 2025). Inovasi pedagogis tidak sekadar melibatkan 

pemanfaatan alat teknologi, melainkan juga meliputi transformasi strategi, metode, 

dan pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 

kegiatan. Pemakaian media digital seperti LCD, Interactive Flat Panel (IFP), platform 

pembelajaran, Google Form, dan beragam aplikasi edukasi dapat menghasilkan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik (Sari et al., 2026). Selain itu, 

teknologi mempermudah guru menyampaikan materi melalui visual sehingga 

peserta didik lebih paham dan  mudah memahami konsep pembelajaran (Belva 

Saskia Permana et al., 2024). 

Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan tidak selalu berjalan secara 

optimal. Beberapa permasalahan yang ditemukan dalam penerapan teknologi pada 

sistem pembelajaran di sekolah dasar antara lain, kendala jaringan internet dan 

listrik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam 

pembelajaran memerlukan pengelolaan yang terencana dan berkelanjutan agar 

proses pembelajaran yang di terapkan tetap berjalan efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan manajemen perubahan yang baik dalam proses integrasi teknologi ke 

dalam sistem pembelajaran. Manajemen perubahan dalam pendidikan mencakup 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi terhadap 
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perubahan yang dilakukan sekolah dalam menerapkan teknologi Pendidikan 

(Agusnani et al., 2025). 

SDN Merjosari 3 Malang adalah salah satu sekolah dasar yang telah 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara dan 

observasi menunjukkan sekolah menggunakan beragam fasilitas teknologi seperti 

LCD, Interactive Flat Panel (IFP), media pembelajaran digital, serta 

menyelenggarakan pelatihan teknologi untuk guru guna meningkatkan mutu 

pengajaran. Model pembelajaran yang semula banyak bergantung pada ceramah 

dan buku teks kini berubah menjadi lebih interaktif, visual, dan mendorong 

keterampilan berpikir kritis siswa. Guru pun dituntut untuk lebih kreatif dalam 

merancang metode agar siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami materi. Selain 

itu, sekolah melibatkan orang tua dan pemangku kepentingan lain untuk 

mendukung implementasi teknologi. Upaya-upaya ini mencerminkan langkah 

sekolah dalam mewujudkan inovasi pedagogis melalui pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi (Muaddyl Akhyar et al., 2024). 

Penelitian ini dilakukan karena masih terdapat berbagai permasalahan dalam 

penerapan teknologi pada sistem pembelajaran di sekolah dasar, khususnya terkait, 

kendala jaringan internet dan listrik. Selain itu, penelitian mengenai manajemen 

perubahan berbasis teknologi pada jenjang sekolah dasar masih penting untuk 

dikaji guna mengetahui bagaimana sekolah mengelola perubahan pembelajaran 

secara nyata melalui penerapan teknologi di lingkungan pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan manajemen perubahan berbasis 

teknologi sebagai inovasi pedagogis dalam sistem pembelajaran di SDN Merjosari 3 

Malang, meliputi jenis perubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran berbasis 

teknologi, strategi sekolah dalam mengelola perubahan, faktor pendukung dan 

penghambat penerapan teknologi, respon guru dan peserta didik terhadap 

penggunaan teknologi, serta evaluasi penerapan teknologi terhadap efektivitas dan 

kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi kepada tenaga pendidik yang terlibat langsung dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan penerapan perubahan pembelajaran berbasis teknologi di 

SDN Merjosari 3 Malang. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

meningkatkan efektivitas dan interaktivitas pembelajaran serta memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi (Alisia Zahroatul Baroroh et al., 2024). Selain 

itu, ketersediaan fasilitas teknologi dan pelatihan bagi guru yang disediakan 

sekolah berperan penting dalam keberhasilan implementasi perubahan tersebut. 

Dengan begitu, penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pada 

pengembangan manajemen perubahan pendidikan berbasis teknologi, khususnya 
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pada tingkat sekolah dasar. 

 
METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

tersebut dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang proses perubahan sistem pembelajaran berbasis teknologi 

sebagai bentuk inovasi pedagogis di SDN Merjosari 3 Malang (Fadli, 2021). Dengan 

pendekatan kualitatif, peneliti mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan 

terkait pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran serta pengaruhnya 

terhadap kegiatan belajar peserta didik (Malahati et al., 2023). 

Subjek penelitian terdiri atas 1 guru dan 1 siswa kelas 3 SD yang terlibat dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi secara langsung. Penelitian dilakukan 

di lingkungan SDN Merjosari 3 Malang yang sudah menerapkan penggunaan 

media digital dalam kegiatan pembelajaran, seperti LCD, Interactive Flat Panel (IFP), 

platform pembelajaran, dan aplikasi pendidikan lainnya. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive, yang berarti berdasarkan pada keyakinan bahwa para 

informan memiliki pemahaman dan keterlibatan langsung dalam proses 

pembelajaran yang berbasis teknologi (Ames et al., 2019). 

Teknik pengumpulan informasi dalam studi ini menerapkan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan format semi terstruktur 

kepada guru dan siswa untuk mendapatkan data terkait proses perubahan dalam 

pembelajaran, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan 

teknologi, cara penggunaan teknologi, tanggapan guru dan siswa terhadap 

teknologi yang digunakan, serta pengaruhnya terhadap siswa (Ardiansyah et al., 

2023). Observasi dilaksanakan dengan memperhatikan secara langsung aktivitas 

belajar di kelas guna menilai penggunaan teknologi, hubungan antara guru dan 

siswa, serta sejauh mana keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Di sisi lain, 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi penelitian berupa gambar 

kegiatan belajar, alat pembelajaran, hasil penilaian, dan dokumen lain yang 

berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam proses belajar (Nikmah, 2023). 

Proses penelitian dilaksanakan melalui beberapa langkah, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Dalam tahap persiapan, peneliti 

mengidentifikasi fokus penelitian, menyiapkan alat penelitian, dan mendapatkan 

izin dari pihak sekolah. Pelaksanaan tahap ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi di lokasi 

secara langsung. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengecekan kembali 

terhadap data untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaian informasi yang 

diperoleh, Setelah data terverifikasi kelengkapan dan kesesuaian informasi, peneliti 

melanjutkan ke tahap analisis data menggunakan model analisis interaktif. 

(Universitas Muhammadiyah Sidoarjo et al., 2023). 
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Metode pengolahan data memakai model analisis interaktif yang 

diperkenalkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi tiga langkah, 

yaitu pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 

dalam Waruwu, 2024). Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menekankan 

data yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian, data tersebut disajikan dalam 

format uraian deskriptif agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Tahap akhir 

adalah penarikan kesimpulan yang didasarkan pada hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang telah dianalisis untuk menghasilkan gambaran tentang 

perubahan sistem pembelajaran berbasis teknologi sebagai inovasi pedagogis di 

tingkat sekolah dasar. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN Merjosari 
3 Malang, ditemukan bahwa sekolah telah melakukan perubahan sistem 
pembelajaran berbasis teknologi sebagai bentuk inovasi pedagogi dalam proses 
pendidikan (Lalay & Long, 2022). Perubahan tersebut terlihat dari pemanfaatan 
berbagai perangkat teknologi dalam kegiatan belajar mengajar, seperti LCD, 
Interactive Flat Panel (IFP), laptop, telepon genggam, Google Form, serta platform 
pembelajaran digital lainnya. Guru menyampaikan bahwa penggunaan teknologi 
telah menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran sehari-hari karena dinilai mampu 
membantu penyampaian materi secara lebih efektif dan menarik perhatian peserta 
didik (Widianto, 2021). Selain itu, teknologi juga dimanfaatkan untuk membantu 
penugasan, penilaian pembelajaran, serta mencari sumber belajar yang lebih luas 
dan beragam. 

Perubahan dalam metode pengajaran ini menandakan adanya transisi dari 
cara belajar tradisional ke arah cara belajar yang lebih inovatif dan melibatkan 
interaksi (Arina Asmal Hidayah et al., 2026). Jika dulu pengajaran lebih bergantung 
pada ceramah dan buku teks sebagai utama sumber belajar, kini pengajar mulai 
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
Pengajar tidak hanya memberikan penjelasan secara lisan, tetapi juga 
memanfaatkan gambar, video, animasi, dan berbagai media visual lainnya agar 
siswa lebih mudah menangkap materi yang diberikan (Intaniasari et al., 2022). 
Penerapan teknologi ini dianggap dapat menghasilkan lingkungan belajar yang 
lebih menarik, dinamis, dan tidak membosankan, sehingga para siswa menjadi lebih 
bersemangat dalam menjalani kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pengajar juga telah menerapkan 
metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dengan 
memanfaatkan teknologi. Dalam kegiatan belajar, pengajar memberikan 
rangsangan berupa gambar, pertanyaan, atau tayangan visual yang ditampilkan 
menggunakan LCD atau IFP. Siswa kemudian diminta untuk menganalisis, 
menjelaskan arti gambar, serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak hanya menerima materi dengan cara 
pasif, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
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dan keterampilan berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak 
hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam mengajar, tetapi juga sebagai media untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa (Inayah & Prasetyo, 2025).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Proses Pembelajaran Menggunakan LCD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Proses Pembelajaran Menggunakan IFP 
 

Gambar di atas menunjukkan proses pembelajaran di kelas yang telah 
memanfaatkan LCD & IFP sebagai sarana penyampaian materi. Guru menggunakan 
layar proyektor dan IFP untuk menampilkan materi pembelajaran sehingga siswa 
lebih fokus dan aktif selama kegiatan belajar berlangsung. Dokumentasi ini 
memperkuat hasil observasi bahwa teknologi telah digunakan secara rutin dalam 
proses pembelajaran. 

Sekolah juga menunjukkan dedikasi yang sangat baik dalam mendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang mengandalkan teknologi. Berdasarkan hasil 
wawancara, pihak sekolah telah menyediakan alat teknologi seperti proyektor dan 
papan tulis interaktif yang bisa dimanfaatkan oleh para guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. Walaupun beberapa alat masih digunakan secara bergantian di antara 
kelas, fasilitas tersebut sudah memberikan pengaruh yang baik terhadap proses 
pembelajaran. Selain itu, sekolah secara rutin mengadakan pelatihan atau diskusi 
kelompok kecil bagi guru ketika terdapat informasi atau teknologi baru yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Kegiatan pelatihan tersebut bertujuan agar guru 
mampu mengikuti perkembangan teknologi pendidikan dan dapat 
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mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran di kelas (Hairus Sodik, 
2023). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Teknologi Pengembangan Kompetensi Guru 
 
Dokumentasi tersebut menunjukkan adanya kegiatan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi guru terkait penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini mendukung hasil wawancara bahwa sekolah secara aktif 
memberikan pelatihan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan dalam 
memanfaatkan teknologi pendidikan. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan 
yang baik terhadap pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. Guru 
menyatakan bahwa murid tampak lebih antusias dan berpartisipasi lebih aktif saat 
pelajaran dilaksanakan dengan media digital dibandingkan hanya dengan metode 
ceramah biasa (Repelino et al., 2024). Media visual yang ditayangkan lewat LCD 
atau IFP memudahkan siswa untuk grasp materi karena informasi dapat diakses 
secara langsung dalam format gambar, video, atau animasi interaktif. Bahkan, guru 
menyampaikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan belajar siswa setelah 
penggunaan media digital dilakukan secara rutin, terutama pada siswa yang 
sebelumnya mengalami kesulitan membaca dan memahami materi pelajaran. 
Dengan adanya teknologi, siswa menjadi lebih cepat menangkap informasi dan 
lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran hingga selesai (Indriansyah, 
2025).  

Selain memberikan manfaat positif bagi siswa, penggunaan teknologi juga 
memudahkan pengajar dalam menyampaikan pelajaran dengan metode yang lebih 
efisien. Para guru tidak perlu lagi menulis seluruh isi pelajaran di papan tulis karena 
kontennya dapat langsung ditampilkan menggunakan proyektor atau IFP. Hal 
tersebut membuat waktu pembelajaran menjadi lebih efektif dan tenaga guru dapat 
lebih difokuskan pada proses interaksi serta pendampingan peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung (Firdos et al., 2023). Penggunaan teknologi juga 
mempermudah guru dalam mengakses berbagai sumber belajar dari internet, 
termasuk bahan ajar, video pembelajaran, latihan soal, dan lembar kerja peserta 
didik yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.  

Meskipun penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan berbagai 
keuntungan, hasil pengamatan menunjukkan adanya beberapa tantangan dalam 
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implementasinya. Tantangan yang paling umum adalah ketidakstabilan jaringan 
internet dan masalah terkait pasokan listrik. Selain itu, kondisi fasilitas dan 
infrastruktur sekolah belum sepenuhnya mendukung pemakaian teknologi secara 
optimal, seperti keadaan ruang kelas dan atap bangunan yang masih membutuhkan 
perbaikan. Hambatan-hambatan tersebut kadang-kadang mengganggu kelancaran 
proses belajar, terutama saat terjadi pemadaman listrik atau ketika perangkat 
mengalami masalah teknis. Namun, guru dan pihak sekolah terus berusaha 
menyesuaikan metode pengajaran agar proses belajar mengajar tetap dapat 
berlangsung dengan baik.  

Hasil observasi selanjutnya menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 
pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh sekolah dan guru, 
tetapi juga adanya dukungan dari orang tua serta lingkungan sekitar. Guru 
menyampaikan bahwa komunikasi dengan orang tua terus dilakukan, terutama 
ketika terdapat kebutuhan pembelajaran tertentu yang berkaitan dengan teknologi 
maupun pengadaan media pembelajaran. Orang tua diyakini memberikan bantuan 
yang memadai untuk program sekolah, sehingga penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran berjalan lebih efektif. Dukungan ini menjadi salah satu faktor penting 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik dan mendukung perkembangan 
siswa di era digital saat ini (Amalia et al., 2024).  

Oleh karena itu, sekolah berkeinginan untuk terus meningkatkan sistem 
pembelajaran yang menggunakan teknologi agar lebih efektif. Salah satu sasaran 
yang ingin dicapai adalah penyediaan alat IFP atau media pembelajaran digital di 
setiap kelas, sehingga para pengajar tidak perlu lagi berbagi perangkat. Dengan 
tersedianya fasilitas yang lebih lengkap, diharapkan proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan lebih efisien dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. Selain itu, sekolah juga berusaha untuk memperbaiki fasilitas 
agar lingkungan belajar menjadi lebih nyaman dan mendukung penerapan 
teknologi dalam kegiatan belajar sehari-hari. 
 
PEMBAHASAN 
Identifikasi Perubahan Pembelajaran Berbasis Teknologi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN Merjosari 3 Malang mengalami 
perubahan sistem pembelajaran yang cukup signifikan sebagai bentuk adaptasi 
terhadap perkembangan teknologi pendidikan di era digital. Perubahan tersebut 
terlihat dari pemanfaatan perangkat digital, penggunaan media pembelajaran 
interaktif, serta penerapan aplikasi pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sebelum teknologi diintegrasikan, cara belajar lebih sering dilakukan dengan 
metode tradisional yang berfokus pada guru dan memiliki sumber belajar yang 
sedikit (Fahrudin et al., 2021). Namun, setelah penerapan teknologi dilakukan, cara 
belajar menjadi lebih fleksibel, inovatif, dan mendorong partisipasi aktif dari peserta 
didik (Kusuma & Muharom, 2024). Guru mulai menggunakan teknologi untuk 
menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik, sehingga siswa dapat lebih 
mudah memahami pembelajaran. Selain itu, penggunaan teknologi juga 
memudahkan siswa untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber belajar 
digital. Situasi ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat 
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bantu dalam pembelajaran, tetapi juga sebagai elemen dari transformasi pendidikan 
yang mendukung terwujudnya sistem pembelajaran yang modern dan dapat 
beradaptasi dengan perkembangan zaman (Aisyah et al., 2024). 

Menurut (Aoetpah et al., 2022), perubahan pembelajaran berbasis teknologi 
tersebut sejalan dengan teori manajemen perubahan yang dinyatakan oleh Kurt 
Lewin melalui tahapan unfreezing, changing, dan refreezing. Tahap unfreezing 
terlihat ketika sekolah mulai menyadari pentingnya perubahan sistem pembelajaran 
untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan tuntutan 
pendidikan abad ke-21. Kesadaran tersebut mendorong pihak sekolah untuk 
meninggalkan pola pembelajaran tradisional yang dianggap kurang efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Tahap changing terlihat melalui penggunaan 
media pembelajaran yang berbasiskan digital dan perubahan metode mengajar 
yang lebih interaktif dan inovatif. Guru mulai melakukan penyesuaian terhadap 
strategi pengajaran untuk mendorong siswa agar lebih terlibat dalam kegiatan 
belajar. Sementara itu, tahap refreezing mulai tampak ketika penggunaan teknologi 
menjadi kebiasaan baru dalam proses pembelajaran sehari-hari di sekolah. Dengan 
demikian, perubahan yang terjadi di SDN Merjosari 3 Malang menunjukkan bahwa 
manajemen perubahan berbasis teknologi telah menjadi bagian penting dalam 
inovasi pedagogis di lingkungan pendidikan dasar (Maharani et al., 2025). 

 
Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Teknologi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam sistem 
pembelajaran di SDN Merjosari 3 Malang dipengaruhi oleh berbagai faktor 
pendukung yang berperan penting dalam keberhasilan proses perubahan (Saputra 
et al., 2025). Salah satu faktor utama adalah kontribusi kepala sekolah yang 
berfungsi sebagai pemimpin dan pendorong perubahan di dalam dunia pendidikan 
(Ningsih et al., 2024). Kepala sekolah mendorong para guru untuk memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran serta mendukung penyediaan fasilitas pembelajaran 
berbasis digital. Selain itu, pelatihan tentang penggunaan teknologi bagi para guru 
turut berkontribusi pada peningkatan kemampuan tenaga pendidik dalam 
mengoperasikan media pembelajaran digital (Ruslan et al., 2025). Ketersediaan 
fasilitas dan infrastruktur, seperti komputer, proyektor, dan akses internet, juga 
menjadi faktor pendukung yang memperlancar penerapan pembelajaran 
menggunakan teknologi (Febriani et al., 2025). Dukungan antar guru dalam berbagi 
pengalaman penggunaan media digital turut menciptakan lingkungan kerja yang 
kolaboratif dan adaptif terhadap perubahan (Efendi, 2025). Faktor-faktor tersebut 
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi memerlukan sinergi 
antara kepemimpinan sekolah, kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan 
fasilitas yang memadai. 

Dalam perspektif teori manajemen perubahan, keberhasilan penerapan 
teknologi sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengelola 
perubahan secara terarah dan berkelanjutan (Baidowi, 2022). Hal ini sesuai dengan 
teori John P. Kotter dalam (Elfrika Suka Indah Br Ginting et al., 2025) menyatakan 
bahwa keberhasilan perubahan organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan yang 
mampu membangun visi perubahan, menciptakan komunikasi yang efektif, dan 
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memberikan dukungan kepada anggota organisasi. Namun demikian, penelitian 
juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam implementasi teknologi 
pembelajaran. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan jaringan internet, 
kurangnya perangkat pendukung pembelajaran, serta perbedaan tingkat 
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi digital. Tidak semua guru 
memiliki kompetensi digital yang sama sehingga sebagian guru memerlukan waktu 
lebih lama untuk beradaptasi terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 
Selain itu, gangguan jaringan internet sering menghambat kelancaran pembelajaran 
berbasis digital, terutama ketika penggunaan media pembelajaran membutuhkan 
koneksi internet yang stabil (Triwahyuni et al., 2025). Hambatan tersebut 
menunjukkan bahwa transformasi pendidikan berbasis teknologi membutuhkan 
kesiapan yang menyeluruh, baik dari aspek sumber daya manusia maupun 
infrastruktur pendukung pembelajaran. 

 
Respon terhadap Perubahan Pembelajaran  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan pembelajaran berbasis 
teknologi di SDN Merjosari 3 Malang memperoleh respon yang beragam dari guru 
maupun peserta didik. Mayoritas pengajar memberikan tanggapan yang baik 
karena pemanfaatan teknologi dianggap dapat mendukung penyampaian materi 
pelajaran dengan cara yang lebih efisien dan menarik (Roza et al., 2023). Guru 
percaya bahwa pemanfaatan media digital dapat menambah variasi dalam cara 
mengajar, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik. Di samping itu, para siswa 
juga menunjukkan minat yang besar terhadap penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran karena media digital dianggap lebih interaktif dan mengasyikkan 
daripada metode tradisional (Kurniawan & Zabeta, 2025). Peserta belajar menjadi 
lebih terlibat dalam proses belajar dan lebih cepat menangkap isi materi yang 
diajarkan dengan bantuan media visual maupun audiovisual. Pemanfaatan 
teknologi juga memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi tambahan 
lewat sumber belajar yang ada di internet. Situasi ini mengindikasikan bahwa 
penerapan teknologi dalam pendidikan mampu meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan 
inovatif (Mea, 2024). 

Respon positif tersebut sejalan dengan teori manajemen perubahan yang 
dikemukakan oleh Kurt Lewin dalam (Rosdiana & Aslami, 2022), yang menjelaskan 
bahwa perubahan akan lebih mudah diterima apabila individu mampu merasakan 
manfaat nyata dari perubahan tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Dalam konteks 
pembelajaran berbasis teknologi, guru dan peserta didik mulai menyadari bahwa 
penggunaan teknologi dapat membantu meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta 
kualitas proses belajar mengajar di kelas. Guru merasa terbantu dalam mengajarkan 
materi dengan menggunakan media pembelajaran digital yang lebih interaktif dan 
variatif sehingga proses belajar tidak lagi terasa membosankan. Sementara itu, siswa 
menunjukkan antusiasme yang lebih besar karena materi pembelajaran dapat 
disajikan melalui video, gambar, maupun aplikasi edukatif yang menarik dan 
mudah dipahami. Selain itu, teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Everett 
Rogers dalam (Herlina Malik et al., 2022), menjelaskan bahwa suatu inovasi akan 
lebih cepat diterima apabila dianggap memiliki keuntungan yang jelas, mudah 
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digunakan, sesuai kebutuhan pengguna, serta mampu memberikan dampak positif 
terhadap proses pembelajaran. 

 
Strategi Adaptasi dalam Manajemen Perubahan  

Dalam menghadapi perubahan pembelajaran berbasis teknologi, SDN 
Merjosari 3 Malang menerapkan berbagai strategi adaptasi untuk mendukung 
keberhasilan implementasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu 
strategi yang dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada guru terkait 
pemanfaatan aplikasi pembelajaran, media digital, dan perangkat teknologi 
pendidikan lainnya. Pelatihan tersebut bertujuan untuk meningkatkan keahlian 
guru agar lebih siap dalam menggabungkan teknologi ke dalam kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu, sekolah juga melakukan pendampingan kepada guru yang 
masih menghadapi tantangan dalam penggunaan teknologi sehingga proses 
adaptasi dapat berjalan secara bertahap dan berkelanjutan (Egok, 2024). Strategi 
lainnya adalah membangun kerja sama dan komunikasi antar guru melalui kegiatan 
diskusi dan berbagi pengalaman mengenai penggunaan media pembelajaran 
digital. Lingkungan kerja yang kolaboratif membantu guru memperoleh solusi 
terhadap berbagai kendala yang dihadapi selama implementasi teknologi (Sutrisno 
et al., 2024). Dengan demikian, strategi adaptasi yang dilakukan sekolah 
menunjukkan adanya upaya sistematis dalam mengelola perubahan agar 
pembelajaran berbasis teknologi dapat diterapkan secara optimal. 

Strategi adaptasi yang diterapkan di SDN Merjosari 3 Malang sejalan dengan 
konsep organizational learning yang menekankan pentingnya proses pembelajaran 
organisasi dalam menghadapi perubahan (Putri & Farwitawati, 2025). Sekolah 
sebagai organisasi pendidikan diharapkan untuk terus belajar, berkembang, dan 
beradaptasi terhadap kemajuan teknologi agar mampu mempertahankan kualitas 
pendidikan. Selain peningkatan kompetensi guru, sekolah juga melakukan 
penyesuaian metode pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di era 
digital. Guru mulai menerapkan metode pembelajaran yang lebih kreatif, 
komunikatif, dan interaktif dengan memanfaatkan media teknologi sebagai sarana 
pendukung pembelajaran (Susilo, 2020). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 
strategi adaptasi tidak hanya berfokus pada penerapan teknologi, namun juga pada 
perubahan pola pikir dan budaya belajar di lingkungan sekolah. Dengan adanya 
strategi adaptasi yang tepat, proses perubahan dapat berlangsung secara lebih 
efektif dan mampu menciptakan sistem pembelajaran yang inovatif, fleksibel, serta 
sesuai dengan perkembangan pendidikan modern. 

 
Evaluasi Implementasi Teknologi Pembelajaran 

Evaluasi implementasi teknologi pembelajaran di SDN Merjosari 3 Malang 
dilakukan dengan mengacu pada tujuan awal penerapan teknologi, yaitu 
meningkatkan efektivitas, interaktivitas, dan kualitas proses pembelajaran 
(Puspitoningrum et al., 2024). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, tujuan 
tersebut secara umum telah tercapai. Sebelum penerapan teknologi, proses 
pembelajaran didominasi oleh penerapan metode ceramah dan buku teks sebagai 
sumber belajar utama sehingga interaksi antara guru dan peserta didik cenderung 
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satu arah. Setelah integrasi teknologi dilakukan, pembelajaran berubah menjadi 
lebih interaktif dan visual melalui penggunaan LCD, IFP, platform digital, dan 
aplikasi edukatif, sehingga peserta didik dapat lebih mudah mengerti materi yang 
diajarkan. Peserta didik juga menunjukkan peningkatan partisipasi dan antusiasme 
yang lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan teknologi dilakukan. Kondisi 
ini sejalan dengan tahapan refreezing dalam teori manajemen perubahan Kurt Lewin 
dalam (Aldyanata & Nugraha, 2025), di mana perubahan yang telah dilakukan 
mulai terlembagakan menjadi kebiasaan baru dalam proses pembelajaran sehari-
hari. Dengan demikian, implementasi teknologi di SDN Merjosari 3 Malang telah 
memberikan perubahan nyata yang positif terhadap efektivitas dan kualitas sistem 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

Meskipun implementasi teknologi memberikan dampak positif, hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi secara lebih optimal, 
seperti Keterbatasan sumber daya listrik dan konenksi internet yang tidak selalu 
stabil. Hal ini sesuai dengan pandangan Kotter dalam (Syandri Pratama, 2022) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan perubahan organisasi memerlukan 
kepemimpinan yang mampu membangun visi perubahan secara berkelanjutan, 
menciptakan komunikasi yang efektif, serta memberikan dukungan nyata kepada 
seluruh anggota organisasi. Oleh karena itu, sekolah perlu mengambil langkah 
konkret berupa peningkatan fasilitas infrastruktur digital, pelaksanaan pelatihan 
guru secara rutin dan berkelanjutan sesuai tingkat kemampuan masing-masing, 
serta pengadaan perangkat IFP di setiap kelas agar pembelajaran berbasis teknologi 
dapat berlangsung secara konsisten dan merata. Dengan evaluasi yang 
berkesinambungan dan perbaikan yang sistematis, implementasi teknologi 
pembelajaran di SDN Merjosari 3 Malang diharapkan dapat berkembang lebih 
optimal dan memberikan dampak positif jangka panjang terhadap kualitas 
pendidikan (Rohmah et al., 2025). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa SDN Merjosari 3 Malang telah berhasil 
menerapkan manajemen perubahan berbasis teknologi sebagai inovasi pedagogis 
dalam sistem pembelajaran. Perubahan yang terjadi mencakup peralihan dari 
metode konvensional berbasis ceramah dan buku teks menuju pembelajaran yang 
lebih interaktif, visual, dan mendorong keterampilan berpikir kritis peserta didik 
melalui pemanfaatan LCD, Interactive Flat Panel (IFP), platform pembelajaran digital, 
Google Form, serta media berbasis internet. 

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi teknologi meliputi 
kepemimpinan kepala sekolah yang proaktif, penyelenggaraan pelatihan guru 
secara rutin, ketersediaan fasilitas teknologi, serta dukungan aktif dari orang tua 
dan pemangku kepentingan. Guru dan peserta didik memberikan respon yang 
positif terhadap perubahan ini; peserta didik menunjukkan peningkatan 
antusiasme, partisipasi aktif, dan kemudahan dalam memahami materi 
pembelajaran. Di sisi lain, hambatan yang masih dihadapi antara lain 
ketidakstabilan jaringan internet, keterbatasan pasokan listrik, belum meratanya 
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perangkat teknologi di setiap kelas, serta perbedaan tingkat kompetensi digital 
antar guru. Meskipun demikian, sekolah terus berupaya melakukan penyesuaian 
agar proses pembelajaran tetap berlangsung secara efektif. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat disampaikan. Sekolah 
perlu memprioritaskan peningkatan infrastruktur digital, khususnya penyediaan 
jaringan internet yang stabil dan perangkat IFP di setiap kelas, agar pembelajaran 
berbasis teknologi dapat berlangsung secara merata dan berkesinambungan. 
Program pelatihan guru hendaknya dilaksanakan secara berkala dan disesuaikan 
dengan tingkat kompetensi masing-masing pendidik sehingga seluruh guru 
mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. Selain itu, diperlukan evaluasi 
yang terstruktur dan berkelanjutan terhadap implementasi teknologi pembelajaran 
agar dampaknya terhadap kualitas dan efektivitas belajar peserta didik dapat terus 
dipantau dan ditingkatkan. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pemangku 
kepentingan pun perlu diperkuat untuk menciptakan ekosistem pendidikan 
berbasis teknologi yang lebih solid dan berdampak jangka panjang bagi peserta 
didik di tingkat sekolah dasar. 
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